Analisis Perbandingan Performansi KML, GEORSS dan JSON sebagai Geospatial Data Pada Aplikasi Web Map Services by Trisna Gelar A
ANALISIS PERBANDINGAN PERFORMANSI KML, GEORSS DAN JSON SEBAGAI
GEOSPATIAL DATA PADA APLIKASI WEB MAP SERVICES
 
Trisna Gelar A¹, Yanuar Firdaus A.w.², Kusuma Ayu Laksitowening³
 
¹Teknik Informatika, Fakultas Teknik Informatika, Universitas Telkom
Abstrak
Keyhole Markup Language(KML), Geographically Encoded Object for RSS Feeds(GeoRSS) dan
Javascript Object Notation(JSON) merupakan data geospatial yang memenuhi standar dan
spesifikasi dari Open Geographic Consortium(OGC). Geospatial digunakan untuk menotasikan
panorama geografis seperti point, line, polygon, dan raster. Web Map Services(WMS) adalah
sebuah aplikasi web yang berfungsi untuk mentranslasikan data geospatial menjadi panorama
geografis yang dihasilkan dari rendering satelit berupa peta 2D, 3D, dan raster. Google Maps
merupakan WMS opensource, yang penulis gunakan sebagai penelitian tugas akhir.
Penggunaan KML, GeoRSS dan JSON sebagai data geospatial pada kasus pemetaan panorama
geografis akan menimbulkan variasi baik berdasarkan struktur data dan jumlah record data.
Sehingga penulis menganalisa apakah komponen tersebut akan mempengaruhi performansi
aplikasi WMS.
Dari hasil pengujian diketahui bahwa untuk merepresentasikan panorama point, JSON
merupakan geospatial paling ringkas dibandingkan KML dan GeoRSS. Untuk merepresentasikan
panorama line dan polygon, GeoRSS merupakan geospatial data paling ringkas dibandingkan
dengan KML dan JSON.
Dari hasil pengujian sturktur data dan jumlah record data berbanding lurus dengan parameter
perfomansi seperti data transfer time, parse time dan render time, sedangkan untuk server-
execution time sturktur data dan jumlah record data tidak terperngaruh. Parameter Memory
usage berbanding lurus dengan struktur data dan jumlah record data, dalam merepresentasikan
panorama geografis point, line dan polygon, nilai memory usage JSON paling kecil dibandingkan
dengan KML dan GeoRSS.
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Abstract
Keyhole Markup Language(KML), Geographically Encoded Object for RSS Feeds(GeoRSS) and
Javascript Object Notation(JSON) are Geospatial Data that already have meet standardization and
specification by Open Geographic Consortium(OGC). Geospatial data data is use to code
geographic image likes point, line, polygon and raster. Web Map Services(WMS) is a web
application that use for encode geospatial data to geographic image from rendering satellite that
form 2D, 3D and raster map. Google Maps is opensource WMS that writer use for research of the
final report.
The use of KML, GeoRSS and JSON as geospatial data for panorama mapping case will produce
variation of structure of data and sum of record data. So that writer analyzed whether there are
affect of performance to WMS Application.
The result of examination from type of data point of view have discovered that to present point,
JSON is the most lightweight geospatial data than KML and GeoRSS. It is also discovered that to
present line and polygon KML is the most lightweight than JSON and GeoRSS.
The result of examination from the performance of web point of view have discovered that
structure of data and sum of data record linearly equal with data transfer time, render time and
parsing time. It is not influenced for server execute time. Memory usage parameter is linearly
equal with structure of data and sum of data, for all of point, line and polygon, JSON have the
smallest value of memory usage than KML and GeoRSS.
Keywords : KML, GeoRSS, JSON, WMS, Web Performance.
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1. Pendahuluan
1.1. Latar Belakang
Tercatat  rata-rata  26.6%  dari  penduduk  dunia  merupakan  pengguna  internet, 
dengan  persentasi   pertumbuhan   penggunaan  internet  dari  tahun  2000-2009  adalah 
399.3%[10]. Istilah Internet dan  WWW(World Wide Web)  sering dianggap sama  namun 
memiliki arti yang berbeda.  Internet merupakan sistem komunikasi data bersifat  global 
meliputi infrastruktur hardware dan software yang menyediakan jaringan antar komputer. 
Sedangkan  Web  adalah  salah  satu  services  yang  berkomunikasi  via  Internet,  Web 
merupakan  koleksi  dari  data-data  yang  berhubungan dan  sumber  lainnya  yang 
dihubungkan oleh hyperlinks  dan URL.  Data  geospatial(geografis)  dapat  diproses  via 
Internet dengan menggunakan Web Map Services(WMS).
Data  geospatial digunakan  untuk  merepresentasikan/memetakan  panorama 
geografis seperti  titik, garis,  segi banyak(kotak, elips, lingkaran), dan lain-lain. Fungsi 
dari WMS adalah  translator data geospatial menjadi panorama geografis yang dihasilkan 
dari randering satelit berupa peta 2D, 3D dan raster. 
Data geospatial dapat diimplementasikan kedalam berbagai teknologi dan bahasa, 
namun hal ini dapat mengakibatkan kerancuan maka Open Geospatial Consorsium(OGC) 
membuat spesifikasi-spesifikasi untuk menstandarkan data Geospatial[18]. Terdapat data-
data  Geospatial yang  memenuhi  standarisasi  OGC  tiga  diantaranya  adalah:  Keyhole  
Markup Language(KML), Geographically Encoded Objects for RSS Feeds(GeoRSS), dan 
Javascript Object Notation (JSON). Ketiga data geospatial tersebut penulis pilih untuk 
penelitian  ini  karena  memiliki  tiga  persamaan.  Pertama,   struktur  datayang  XML-like 
kecuali  JSON.  Kedua,  kompabilitas  terhadap  aplikasi-aplikasi  WMS populer  seperti 
Google  Maps,  Microsoft  Visual  Earth,  dan   Open  Street  Map.  Ketiga,   memenuhi 
standarisasi OGC.
Penggunaan  ketiga  data  geospatial  pada  kasus  pemetaan  panorama  geospatial 
akan menimbulkan variasi baik dari segi , struktur data  dan jumlah data sehingga pada 
penelitian ini penulis  akan menganalisis  adakah pengaruh keempat komponen tersebut 
akan mempengaruhi performansi dari aplikasi WMS yang akan dibuat.
1.2. Perumusan Masalah
 Dari penjelasan diatas maka dapat dirumuskan permasalahan pokok diantaranya:
1. Bagaimana menganalisis pengaruh perbedaan  geospatial yang dikaji dalam 
merepresentasikan kasus-kasus pemetaan dan panorama geospatial dari segi , 
struktur  data,  jumlah  data,  dan  jumlah  data  terhadap performansi  aplikasi 
WMS yang  dibuat  sehingga  mengetahui  data  geospatial yang  dapat 
mempercepat  waktu penguraian,  waktu eksekusi  server,  waktu render,  dan 
waktu  pertukaran  data  dan  mengetahui  geospatial  data  mana  yang 
mengkonsumsi penggunaan memory paling sedikit.
2. Bagaimana  membandingkan  data  geospatial yang  dikaji  dalam 
mempresentasikan  kasus-kasus  pemetaan  panorama  geospatial dari  segi, 
struktur  data  dan  jumlah  record data  berpengaruh  terhadap  performansi 
aplikasi WMS yang dibuat sehingga mengetahui data geospatial terbaik.
Adapun batasan-batasan dalam tugas akhir ini adalah sebagai berikut:
1. Aplikasi WMS yang akan dibuat diintegrasikan dengan Google Maps.
2. Pengujian akan menggunakan jaringan internet dan dilaksanakan pada waktu 
offtime.
3. Struktur data geospatial yang dikaji adalah KML, GeoRSS dan JSON.
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1.3. Tujuan
Tujuan dari tugas akhir ini adalah:
1. Membangun aplikasi simulasi Web Map Service menggunakan Google Maps 
API dengan  menggunakan  KML,  GeoRSS dan  JSON sebagai  data 
Geospatialnya.
2. Mengetahui,  menganalisis  dan membandingkan  performanasi  aplikasi  Web 
Map Service terhadap  KML, GeoRSS dan  JSON sebagai data geospatialnya 
berdasarkan, sturktur data, jumlah record data.
1.4. Metodologi Penyelesaian Masalah
Penelitian pada tugas  akhir  ini  dilakukan dengan melalui  beberapa tahap, 
antara lain:
1. Studi Literatur
Mempelajari  literatur  dan  tinjauan  pustaka  seperti  jurnal,  paper,  artikel, 
buku/ebook, dan TA yang relevan dengan tugas akhir ini yaitu meliputi topik 
KML, GeoRSS, JSON, Geospatial, WMS, Google Maps dan Web.
2. Analisa dan Perancangan Sistem
Menganalisis kebutuhan yang digunakan untuk membangun dan merancang 
perangkat  lunak  sesuai  dengan  spesifikasi.  Mulai  dari  pembuatan  data 
dummy untuk kepentingan Geospatial dalam bentuk CSV, membuat aplikasi 
data  Geospatial generator.  Merancang  aplikasi  simulasi  untuk 
membandingkan KML, GeoRSS dan JSON.
3. Implementasi Sistem
1. Membangun  data  Geospatial generator  untuk  mentranslasikan  data 
geospatial berbentuk  CSV(Comma  Separated  Values) menjadi  KML,  
GeoRSS dan JSON untuk kasus-kasus pemetaan Geospatial.
2. Membangun  sistem  terintegrasi  aplikasi  WMS dengan  menggunakan 
Google Maps.
3. Membangun sistem simulasi  untuk membandingkan performansi  WMS 
terhadap data Geospatial:  KML, GeoRSS dan JSON.
4. Pengujian dan Analisa Hasil
Pada  tahap  ini  aplikasi  yang  diimplementasikan  akan  diujicoba  untuk 
kemudian  dikoreksi  dan  dilakukan  penyempurnaan  bila  diperlukan. 
Melakukan pengujian aplikasi WMS terhadap kasus-kasus Geospatial.
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5. Kesimpulan dan Saran
 Pada  bab  ini  akan  diuraikan  beberapa  hal  yang  merupakan  kesimpulan  dari 
pengerjaan Tugas Akhir ini. Selain itu, diuraikan beberapa saran yang dapat digunakan 
dalam pengembangan Tugas Akhir pada masa yang akan datang.
5.1. Kesimpulan
1. Untuk mepresentasikan panorama POINT, JSON merupakan tipe data yang paling 
ringan  dibandingkan  dengan  KML dan  GeoRSS  karena  dari  hasil  pengujian 
memiliki struktur data yang lebih compact.
2. Untuk  mepresentasikan  panorama  LINE,  GeoRSS  merupakan  tipe  data  yang 
paling ringan dibandingkan dengan KML dan JSON karena dari hasil pengujian 
memiliki struktur data yang lebih compact.
3. Untuk  mepresentasikan  panorama  POLYGON,  GeoRSS  merupakan  tipe  data  
yang  paling  ringan  dibandingkan  dengan  JSON dan  KML karena  dari  hasil 
pengujian  memiliki struktur data yang lebih compact.
4. Jumlah record,  dan Struktur data tidak berpengaruh terhadap  Server execution  
time. Karena perhitungan server-execution time dimulai dari inisiasi server lokal, 
pemanggilan GMAPS API dan pemanggilan image-image dasar pemberntuk peta 
seperti navigasi dan logo Google, belum sampai parsing data.
5. Jumlah record dan Struktur data berbanding lurus dengan  Data Transfer Time,  
Data Transfer time KML lebih kecil dibandingkan  Data Transfer time GeoRSS 
untuk  setiap  presentasi  data(POINT,  LINE,  dan POLYGON).  Perbedaan  Data 
Transfer  Time  ini  disebabkan  oleh  perbedaaan  sturktur  data  pada  tiap-tiap 
geospatial  data,  untuk  JSON  digunakan sturktur  data  sederhana,  dan  vertikal, 
sedangkan  untuk  KML  dan  GeoRSS  digunakan   sturktur  data  XML-like, 
bersarang dan untuk titik koordinatnya menggunakan struktur horizontal.
6. Jumlah  record  dan  Struktur  data  berbanding lurus  dengan  Parse  Time,  untuk 
mempresentasikan  panorama  POINT Parse  Time  GeoRSS paling  kecil 
dibandingkan dengan  JSON dan  KML dan untuk mempresentasikan panorama 
LINE dan POLYGON  Parse Time KML paling kecil dibandingkan dengan JSON 
dan GeoRSS.  Hal ini depengaruhi oleh metode parsing tiap-tiap geospatial data, 
untuk memparsing JSON menjadi panorama penguji menggunakan iterasi for .. in 
dan untuk KML dan GeoRSS menggunakan GGeoXML. 
7. Struktur  data  tidak  berpengaruh terhadap  Render  Time,  namun Jumlah record 
berbanding lurus dengan Render Time.  Dari hasil pengujian terlihat khususnya 
untuk  presentasi  LINE dan  POLYGON bahwa semakin  banyak jumlah  record 
semakin banyak  image file yang di  render  oleh  Google  MAPS API,  sehingga 
memerlukan server render tambahan.
8. Memory  Usage berbanding  lurus  dengan  Jumlah  record.  Hal  ini  disebabkan 
karena  fungsi  dari  memory adalah  melakukan pembacaan dan  penulisan  data, 
sehingga jika data yang akan dibaca dan ditulis banyak maka memory usage akan 
tinggi.
9. Geospatial  data tipe  JSON  memilili  paling  Memory  usage  paling  sedikit 
dibandingkan KML dan GEORSS, hal ini disebabkan karena sturktur data dan 
proses parsing yang sederhana seperti yang penulis sebutkan dipoint 6.
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5.2. Saran
1. Menggunakan  Google  Maps  API  v3 sebagai  pembangun  aplikasi  WMS dan  
dilakukan  penelitian  perbandingnnya  dengan  Google  Maps  API  v2 untuk  
mengetahui API mana yang lebih baik dalam penanganan Geospatial Data.
2. Tidak  menggunakan  localhost,  melainkan  menggunakan  web  hosting  agar  
pengujian terhadap  Data Transfer Time dilakukan secara fair khususnya untuk  
tipe data JSON.
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